
Universitas Sriwijaya 

i 
 

PENGEMBANGAN LKPD PEMODELAN MATEMATIKA 

PADA PEMBELAJARAN BARISAN GEOMETRI 

MENGGUNAKAN KONTEKS KONVERSI ENERGI UNTUK 

SISWA SMA 

 

TESIS 

 

oleh 

Akhmad Sumbandari 

NIM: 06022682125009 

Program Magister Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



Universitas Sriwijaya 

ii 

HALAMAN PENGESAHAN TESIS 

 

PENGEMBANGAN LKPD PEMODELAN MATEMATIKA 

PADA PEMBELAJARAN BARISAN GEOMETRI 

MENGGUNAKAN KONTEKS KONVERSI ENERGI UNTUK 

SISWA SMA 

 

 

TESIS 

 

 

Oleh: 

Akhmad Sumbandari 

NIM 06022682125009 

Program Magister Pendidikan Matematika 

   

 

Mengesahkan, 

 

Dr. Yusuf Hartono, M. Sc.                        Dr. Somakim, M.Pd. 

Pembimbing Pertama    Pembimbing Kedua 

NIP. 196411161990031002    NIP. 196304061991031003 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Dra. Cecil Hiltrimartin, M. Si., Ph. 

NIP. 196403111988032001



Universitas Sriwijaya 

iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS 

 

PENGEMBANGAN LKPD PEMODELAN MATEMATIKA 

PADA PEMBELAJARAN BARISAN GEOMETRI 

MENGGUNAKAN KONTEKS KONVERSI ENERGI UNTUK 

SISWA SMA 

 

TESIS 

 

oleh 

Akhmad Sumbandari 

NIM: 06022682125009 

 

Telah diujikan dan lulus pada: 

Hari        : Rabu 

Tanggal  : 28 Desember 2022 

 

 TIM PENGUJI  

1. Ketua : Dr. Yusuf Hartono, M.Sc. ____________ 

 

2. Sekretaris : Dr. Somakim, M.Pd. ____________ 

 

3. Anggota : Prof. Dr. Zulkardi, M.I.Komp., M.Sc. ____________ 

 

4. Anggota : Dr. Darmawijoyo, M.Si. ____________ 

 

 

 

 

s 

 

 

Palembang,           Desember 2022 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi, 

  

 

 

 

 

Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D. 

NIP 196403111988032001 

 



Universitas Sriwijaya 

iv 

HALAMAN PERNYATAAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Akhmad Sumbandari 

NIM  : 06022682125009 

Program Studi : Program Magister Pendidikan Matematika 

 

Menyatakan dengan ini bahwa tesis yang berjudul “Pengembangan LKPD 

Pemodelan Matematika Pada Pembelajaran Barisan Geometri Menggunakan 

Konteks Konversi Energi Untuk Siswa SMA” ini adalah benar-benar karya saya 

sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang 

tidak sesuai etika keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian 

hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam tesis ini dan/atau ada pengaduan dari 

pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya.  

 

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa paksaan dari 

pihak manapun.  

 

Palembang,   Desember 2022 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Akhmad Sumbandari 

NIM. 06022682125018 

 

 



Universitas Sriwijaya 

v 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan rahmat Allah SWT, tesis ini kupersembahkan kepada: 

❖ Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan Kelancaran 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 

❖ Kedua orang tuaku yang tercinta dan tersayang Ayahanda 

(Aswandani) dan Ibunda (Azami Zuhriyah) yang senantiasa 

mendoakan, mengharapkan keberhasilanku setiap saat. Adikku 

(Fitriansyah) dan (Azyyati Ilyana) yang selalu dan senantiasa 

mengharapkan keberhasilanku, saya mengucapkan terima kasih atas 

segala do’a, nasehat, semangat, kasih sayang dan dukungan yang 

begitu besar demi keberhasilan dan cita-citaku. 

❖ Keluarga besar, sahabat, dan teman seperjuangan angkatan 2021 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Sriwijaya. 

❖ Dosen pembimbing tesisku Bapak Dr. Yusuf Hartono, M.Sc. dan 

Bapak Dr. Somakim, M.Pd. yang telah sabar membimbingku dalam 

penyusunan tesis ini. 

❖ Teman-teman satu perantauan dan satu organisasiku, yaitu keluarga 

besar ISBA Palembang, terima kasih atas pengalaman, ilmu, semangat 

dan ide yang begitu besar untuk memajukan Bangka Belitung. 

❖ Almamater kuning kebanggaanku. 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

vi 

HALAMAN MOTTO 

➢ Jangan pernah menyamakan setiap kemudahan yang didapat orang 

lain terhadap diri kita sendiri. Karena setiap orang mempunyai 

rezeki, takdir, dan jalan hidup yang berbeda dengan kita. 

➢ Setiap kesusahan yang kita lalui pasti ada hikmah yang lebih besar 

untuk menanti kita di masa yang akan datang. 

➢ Selalu bekerja keras. 

➢ Selalu bersikap sabar. 

➢ Selalu tebarkan kebaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

vii 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

AKHMAD SUMBANDARI. Lahir di Kota 

Pangkalpinang, 7 Desember 1996, anak pertama 

dari 3 bersaudara beralamat di Jln. SDN 2 Dusun I 

RT/RW 003/001 Desa Petaling Banjar Kec. Mendo 

Barat, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Anak dari pasangan Bapak 

Aswandani dan Ibu Azami Zuhriyah. Penulis 

menamatkan Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Mendo 

Barat  dan selesai pada tahun 2009. Lalu, penulis  

melanjutkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 1 Mendo 

Barat dan selesai pada Tahun 2012. Kemudian, penulis melanjutkan pendidikan 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 3 Pangkalpinang dan selesai 

pada tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan Pendidikan Tinggi Program 

Strata-1 di Universitas PGRI Palembang Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Jurusan Pendidikan MIPA, Program Studi Pendidikan Matematika 

pada tahun 2016 dan selesai pada tahun 2021. Pada tahun yang sama peneliti 

langsung melanjutkan pendidikan Strata dua (S2) di Program Magister 

Pendidikan Matematika Universitas Sriwijaya dan dapat menyelesaikannya 

selama 3 semester setelah melakukan ujian tesis pada tanggal 28 Desember 2022. 

Kontak: 

E-mail : akhmadtheraiz96@gmail.com 

WA      :085758435154 

mailto:akhmadtheraiz96@gmail.com


Universitas Sriwijaya 

viii 
 

PRAKATA 

Tesis dengan judul “Pengembangan LKPD Pemodelan Matematika Pada 

Pembelajaran Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi Untuk 

Siswa SMA” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Untuk mewujudkan tesis 

ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak.  

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Yusuf 

Hartono, M.Sc. dan Dr. Somakim, M.Pd. sebagai pembimbing atas segala 

bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan tesis ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada Dr. Hartono, M. A., selaku Dekan FKIP Unsri, 

Ketang Wiyono, S.Pd., M.Si., selaku ketua Jurusan Pendidikan MIPA, Drs. Kodri 

Madang, M.Si., Ph. D. dan Dra. Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph. D, selaku Koordinator 

Program Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan kemudahan dalam 

pengurusan administrasi selama penulisan tesis ini. Ucapan terima kasih juga 

ditujukan kepada Prof. Dr. Zulkardi, M.I.Komp, M.Sc. dan Dr. Darmawijoyo, M.Si.  

selaku anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan 

tesis ini. Lebih lanjut penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Fir Azwar, S. 

Pd, M.M. selaku Kepala SMAN 6 Palembang dan Heni Yuliana, S.Si., M.Pd. selaku 

Guru Matematika SMAN 6 Palembang yang telah memberikan bantuan sehingga 

tesis ini dapat diselesaikan. 

Akhir kata, semoga tesis ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang 

studi Matematika dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

 

Palembang,   Desember 2022 

Penulis, 

 

 

Akhmad Sumbandari



Universitas Sriwijaya 

ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN TESIS .................................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ................................................................ iii 

HALAMAN PERNYATAAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... v 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... vi 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. vii 

PRAKATA .......................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

ABSTRAK .......................................................................................................... xvi 

ABSTRACT ....................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .............................................................................. 4 

1.3 Tujuan Penelitian ............................................................................... 4 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................. 5 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................... 7 

2.1 Pemodelan Matematika ...................................................................... 7 

2.2 Kriteria Soal Pemodelan Matematika ................................................ 8 

2.3 Kompetensi Pemodelan Matematika ................................................. 9 

2.4 Proses Pemodelan Matematika .......................................................... 9 

2.5 Problem Based Learning ................................................................. 11 

2.6 Prinsip Pengembangan Pemodelan Matematika .............................. 12 

2.7 Penggunaan Konteks dalam Pemodelan Matematika ...................... 13 

2.8 Materi Barisan Geometri ................................................................. 15 

2.9 LKPD ............................................................................................... 17 



Universitas Sriwijaya 

x 

2.10 LKPD Berbasis Pemodelan Matematika Materi Barisan Geometri 

Menggunakan Konteks Konversi Energi ......................................... 19 

2.11 Kriteria Produk yang Baik ............................................................... 21 

2.11.1 Validitas ............................................................................... 21 

2.11.2 Praktis................................................................................... 22 

2.11.3 Keefektifan ........................................................................... 22 

2.12 Persepsi Matematika Siswa ............................................................. 23 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 24 

3.1 Jenis Penelitian ................................................................................ 24 

3.2 Fokus Penelitian ............................................................................... 24 

3.3 Subjek Penelitian ............................................................................. 25 

3.4 Prosedur Penelitian .......................................................................... 26 

3.4.1 Tahap Analisis...................................................................... 26 

3.4.2 Tahap Desain........................................................................ 27 

3.4.3 Tahap Pengembangan .......................................................... 27 

3.4.4 Tahap Implementasi dan Evaluasi ....................................... 27 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ............................................................... 30 

3.5.1 Walkthrough ......................................................................... 31 

3.5.2 Wawancara ........................................................................... 32 

3.5.3 Observasi .............................................................................. 33 

3.5.4 Tes ........................................................................................ 33 

3.5.5 Angket .................................................................................. 33 

3.6 Teknik Analisa Data ........................................................................ 34 

3.6.1 Walk Through ....................................................................... 34 

3.6.2 Observasi .............................................................................. 36 

3.6.3 Wawancara ........................................................................... 36 

3.6.4 Tes ........................................................................................ 36 

3.6.5 Angket .................................................................................. 37 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 39 

4.1 Hasil Penelitian ................................................................................ 39 

4.1.1 Deskripsi Persiapan Penelitian ............................................. 39 



Universitas Sriwijaya 

xi 

4.1.2 Deskripsi Pengembangan LKPD Berbasis Pemodelan 

Matematika Materi Barisan Geometri Menggunakan Konteks 

Konversi Energi ................................................................... 40 

4.1.3 Deskripsi Penggunaan LKPD Berbasis Pemodelan 

Matematika pada Pembelajaran Barisan Geometri 

Menggunakan Konteks Konversi Energi ............................. 68 

4.1.4 Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Pemodelan 

Matematika........................................................................... 72 

4.2 Pembahasan ..................................................................................... 76 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 80 

5.1 Kesimpulan ...................................................................................... 80 

5.2 Saran ................................................................................................ 81 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 82 

L A M P I R A N .................................................................................................. 89 



Universitas Sriwijaya 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Prinsip Pengembangan Masalah Pemodelan Matematika .................... 12 

Tabel 2.2 CP, TP, dan ATP Pembelajaran Barisan Geometri ............................... 15 

Tabel 3.1 Indikator dan Deskriptor LKPD Berbasis Pemodelan Matematika ...... 24 

Tabel 3.2 Gambaran Pelaksanaan Validasi Ahli ................................................... 28 

Tabel 3.3 Gambaran Pelaksanaan One to One ...................................................... 29 

Tabel 3.4 Gambaran Pelaksanaan Validasi Small Group ..................................... 29 

Tabel 3.5 Indikator Validasi Ahli.......................................................................... 31 

Tabel 3.6 Indikator Persepsi Value Matematika ................................................... 33 

Tabel 3.7 Kriteria Skor Penilaian pada Lembar Validasi Ahli ............................. 35 

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Validitas LKPD ....................................................... 35 

Tabel 3.9 Rentang Skor Penilaian Validitas LKPD .............................................. 36 

Tabel 3.10 Kategori Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa ........................ 37 

Tabel 3.11 Skor Penilaian Angket pada Skala Likert ........................................... 37 

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Angket Persepsi Matematika ................................. 38 

Tabel 3.13 Tabel Kategori Skor Angket Persepsi Matematika ............................. 38 

Tabel 4.1 Uraian Kegiatan Penelitian ................................................................... 39 

Tabel 4.2 CP, TP, dan ATP ................................................................................... 41 

Tabel 4.3 Komentar dan Saran pada Tahap Expert Review ................................. 50 

Tabel 4.4 Keputusan Revisi Tahap Expert Review .............................................. 52 

Tabel 4.5 Skor Pakar pada Aspek Konstruk ......................................................... 54 

Tabel 4.6 Skor Pakar pada Aspek Konten ............................................................ 55 

Tabel 4.7 Skor Pakar pada Aspek Bahasa ............................................................. 55 

Tabel 4 8 Hasil Analisis pada Tahap One to One ................................................. 56 

Tabel 4.9 Keputusan Revisi pada Tahap One to One ........................................... 59 

Tabel 4.10 Keputusan Revisi Tahap Small Group ................................................ 65 

Tabel 4.11 Nilai Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa .............................. 72 

Tabel 4.12 Analisis Persepsi Value Matematika Setelah pembelajaran ............... 74 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Proses Pemodelan Matematika untuk Ahli ....................................... 10 

Gambar 2.2 Proses Pemodelan Matematika untuk Peserta didik .......................... 10 

Gambar 2.3 Artikel Berkaitan dengan Kebijakan Konversi Energi ...................... 14 

Gambar 3.1 Tahap Formative Evaluation ............................................................. 24 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian ............................................................................ 26 

Gambar 4.1 Artikel Mengenai Isu Konversi Energi ............................................. 44 

Gambar 4.2 Desain Soal Pemodelan pada LKPD ................................................. 45 

Gambar 4.3 Alur Penyelesaian Soal...................................................................... 46 

Gambar 4.4 Prototype I LKPD Pemodelan Matematika ....................................... 48 

Gambar 4.5 Keputusan Revisi pada Tahap Expert Review .................................. 53 

Gambar 4.6 Keputusan Revisi pada Tahap Expert Review .................................. 53 

Gambar 4.7 Keputusan Revisi pada Tahap Expert Review .................................. 54 

Gambar 4.8 Siswa Kemampuan Tinggi Membuat Model Matematika ................ 57 

Gambar 4.9 Siswa Kemampuan Sedang Membuat Model Matematika ............... 57 

Gambar 4.10 Siswa Kemampuan Rendah Membuat Model Matematika ............. 58 

Gambar 4.11 Komentar Siswa pada LKPD .......................................................... 59 

Gambar 4.12 Keputusan Revisi pada Tahap One to One ..................................... 60 

Gambar 4.13 Keputusan Revisi pada Tahap One to One ..................................... 60 

Gambar 4.14 Revisi pada Tahap One to One ........................................................ 60 

Gambar 4.15 Siswa Mengerjakan LKPD pada Evaluasi Small Group ................. 61 

Gambar 4.16 Jawaban Siswa pada Evaluasi Small Group .................................... 62 

Gambar 4.17 Komentar dan Saran Siswa ............................................................. 64 

Gambar 4.18 Komentar dan Saran Siswa ............................................................. 64 

Gambar 4.19 LKPD Revisi pada Tahap Small Group .......................................... 66 

Gambar 4.20 LKPD Revisi pada Tahap Small Group .......................................... 66 

Gambar 4.21 LKPD Revisi pada Tahap Small Group .......................................... 67 

Gambar 4.22  LKPD Revisi pada Tahap Small Group ......................................... 67 

Gambar 4.23 Pelaksanaan Field Test .................................................................... 68 

Gambar 4.24 Jawaban Siswa pada Tahap Understanding Task ............................ 69 



Universitas Sriwijaya 

xiv 

Gambar 4.25 Jawaban Siswa pada tahap Searching Mathematics ........................ 70 

Gambar 4.26 Jawaban Siswa pada Tahap Using Mathematics ............................. 71 

Gambar 4.27 Jawaban Siswa pada Tahap Explaining Result ............................... 71 

Gambar 4.28 Soal Evaluasi Pemodelan Matematika ............................................ 72 

Gambar 4.29 Jawaban Siswa pada Tes Evaluasi .................................................. 73 



Universitas Sriwijaya 

xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Blanko Perbaikan Seminar Proposal ................................................ 90 

Lampiran 2. Surat Keputusan Pembimbing Tesis ................................................. 91 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian.......................................................................... 93 

Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian ............... 95 

Lampiran 5. Kartu Bimbingan Tesis ..................................................................... 96 

Lampiran 6. Lembar Angket Validasi Expert Review ........................................ 100 

Lampiran 7. Hasil Validasi Prof. Edi Cahyono................................................... 104 

Lampiran 8. Hasil Validasi Assoc. Prof. Dr. Nila Kesumawati, M.Si. ............... 108 

Lampiran 9. Hasil Validasi Dr. Nyiayu Fahriza Fuadiah, M.Pd. ........................ 112 

Lampiran 10. Hasil Validasi Dr. Bambang Riyanto, M.Pd. ............................... 116 

Lampiran 11. Hasil Validasi Dr. Refi Elfira Yuliani, M.Pd ............................... 120 

Lampiran 12. Hasil Validasi Dr. Eka Fitri Puspa Sari, M.Pd. ............................ 125 

Lampiran 13. Komentar dan Saran Siswa pada Tahap Small Group .................. 129 

Lampiran 14. LKPD Prototype I ......................................................................... 131 

Lampiran 15. Kartu soal, Kunci Jawaban, dan Rubrik  LKPD Protoype I ......... 139 

Lampiran 16. LKPD Prototype II ....................................................................... 143 

Lampiran 17. Kartu soal, Kunci Jawaban, dan Rubrik  LKPD Protoype II ........ 149 

Lampiran 18. LKPD Prototype III ...................................................................... 153 

Lampiran 19. Kartu soal, Kunci Jawaban, dan Rubrik LKPD Protoype III ....... 159 

Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .................................. 163 

Lampiran 21. Soal, Kunci Jawaban, dan Rubrik Tes Kemampuan Pemodelan .. 167 

Lampiran 22. Nilai Akhir Tes dan Kategori Kemampuan Pemodelan Siswa ..... 169 

Lampiran 23. Nilai Angket Persepsi Matematika Siswa .................................... 171 

Lampiran 24. Daftar Nama Siswa Uji One to One, Small Group, dan Field Test

 ............................................................................................................................. 174 

Lampiran 25. Bukti Letter of Acceptance (LOA) Jurnal .................................... 175 

Lampiran 26. Jurnal ............................................................................................ 176 

Lampiran 27. Blanko Perbaikan Tesis ................................................................ 190 

Lampiran 28. Hasil Pengecekan Turnitin............................................................ 191 



Universitas Sriwijaya 

xvi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian design research tipe development study 

menggunakan model ADDIE dan pada tahap implementasi dan evaluasi mengikuti 

alur formative evaluation Tessmer. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD berbasis pemodelan matematika pada materi pola barisan geometri 

menggunakan konteks konversi energi yang valid, praktis, dan memiliki efek 

potensial terhadap kemampuan pemodelan dan persepsi matematika siswa. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari walkthrough, observasi, wawancara, tes dan angket. 

Analisis observasi dan wawancara dilakukan secara deskriptif dengan mengamati 

kesulitan dan temuan dari proses pengerjaan LKPD siswa. Analisis walk through 

dilakukan dengan cara menganalisis secara deskriptif yaitu merevisi berdasarkan 

catatan validator. Tes dilakukan setelah pembelajaran untuk melihat efek potensial 

terhadap kemampuan pemodelan matematika dari LKPD yang dikembangkan. 

Angket digunakan untuk melihat persepsi matematika siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD yang dihasilkan telah valid, praktis, dan memiliki efek 

potensial terhadap kemampuan pemodelan matematika siswa. Persentase skor pada 

saat tes evaluasi menunjukkan 40,62 % terkategori sangat baik, 46,87% terkategori 

tinggi, dan 13 % terkategori cukup. LKPD juga menghasilkan persepsi matematika 

yang terkategori baik oleh siswa. 
 

Kata Kunci: Barisan Geometri, Konversi Energi, LKPD, Pemodelan Matematika. 
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ABSTRACT 

 

 

This research is a type of design research for development research using the 

ADDIE model, and in the implementation and evaluation stages, it follows 

Tessmer's formative evaluation flow. This study aims to produce worksheet based 

on mathematical modeling of geometric sequence pattern material in the context of 

energy conversion, which is valid, practical, and has the potential to influence 

students' mathematical perceptions and modeling abilities. Data collection 

techniques consisted of walkthroughs, observations, interviews, tests, and 

questionnaires. The analysis of observations and interviews was carried out 

descriptively by observing the difficulties and findings from the process of working 

on student worksheets. A walk-through analysis was carried out by analyzing 

descriptively, namely revising based on the validator's notes. After learning, tests 

were performed to determine the potential impact on the developed worksheet 

mathematical modeling abilities. The questionnaire is used to assess students' 

attitudes toward mathematics. The results of the study show that the resulting 

worksheet is valid, practical, and has the potential to influence students' 

mathematical modeling abilities. The percentage of scores at the time of the 

evaluation test showed that 40.62% were in the "very good" category, 46.87% were 

in the "high" category, and 13% were in the "sufficient" category. worksheet also 

produces students' perceptions of mathematics in a good category. 

Keywords: Geometric Sequence, Energy Conversion, Worksheet, Mathematical 

Modeling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rendahnya capaian ranking literasi matematika siswa oleh PISA 

dikarenakan siswa yang tidak terbiasa mengerjakan soal non rutin dan siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menggunakan konteks dan 

mengubahnya dalam masalah matematika (Wijaya, Heuvel-Panhuizen, Doorman, 

& Robitzsch, 2014; Nizar, Putri, & Zulkardi, 2018). Pemecahan masalah adalah 

salah satu kompetensi yang harus dikuasai sebagai sarana utama proses belajar, 

karena dalam penyelesaiannya siswa diperbolehkan menggunakan kemampuan dan 

pengalaman yang harus mereka terapkan dalam memecahkan masalah non-rutin 

(Saragih dan Habeahan, 2014; Siagian, Saragih, & Sinaga, 2019). Inti dari hasil 

studi TIMSS dan PISA adalah kelemahan siswa dalam penalaran matematis untuk  

menghubungkan konsep matematika formal dengan masalah yang sebenarnya, 

sehingga dibutuhkan alat untuk membantu mereka dalam menghadapi masalah 

yang sebenarnya (Jumainisa, Darmawijoyo, & Hartono, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kanthawat, Supap, dan Klin-eam (2019) 

menyatakan bahwa dalam pemodelan matematika pada pembelajaran barisan 

geometri, literasi matematika siswa tidak berjalan karena kurangnya refleksi bagi 

guru untuk memberikan intervensi yang membantu siswa dalam memahami 

masalah dalam pemodelan matematika. Kesulitan seperti ini dikarenakan 

pemodelan tak terpisahkan dengan kompetensi matematika lainnya seperti 

membaca, berkomunikasi, merancang, menerapkan strategi pemecahan masalah, 

atau bekerja secara matematis (Niss M. , 2003; Blum & Ferri, 2009).  Penelitian 

yang dilakukan Riyanto, et al (2019) pada pemodelan dalam membandingkan 

masalah harga jenis taksi dengan menggunakan barisan bilangan belum terlihat 

urgensinya bagi pembelajaran pemodelan karena masih terlihat seperti matematika 

terapan biasa. 
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Dari hal tersebut, peneliti merasa penting untuk mengembangkan suatu LKPD 

pemodelan matematika yang membantu siswa untuk memecahkan permasalahan 

sehari-hari melalui pemodelan matematika.  

Hartono (2020) menyatakan bahwa masalah matematis bukanlah masalah 

jika siswa hanya perlu menemukan formula atau  walaupun memerlukan banyak 

prosedur untuk menyelesaikannya. Setiap masalah pemodelan adalah “masalah” 

dalam arti tidak dapat diselesaikan dengan algoritma yang diketahui dan 

memerlukan strategi untuk menyelesaikannya (Lesh, 2003). Ferri (2018) 

menyatakan bahwa masalah matematis sangat terfokus pada aspek matematika dan 

konteksnya, tetapi masalah pemodelan didefinisikan sebagai pertanyaan dari 

masalah dunia nyata dan kita tidak bisa berbicara masalah pemodelan matematika 

tanpa adanya konteks nyata. Masalah dunia nyata tidak dapat diselesaikan dengan 

matematika sebelum diterjemahkan dalam model matematika, proses inilah yang 

disebut pemodelan matematika (Blum & Niss, 1991; Lange, 2006; Hartono, 2020). 

Pentingnya pemodelan dalam pembelajaran matematika adalah berkaitan 

dengan fakta matematika memainkan peran yang sangat penting dalam memahami 

dan berurusan dengan dunia sekitar, serta untuk menawarkan interpretasi, makna, 

pemahaman yang tepat,dan retensi berkelanjutan dari konsep, hasil, metode, dan 

teorinya (Niss & Blum, 2020). Model yang dihasilkan juga bisa menjadi suatu alat 

untuk memahami masalah melalui simulasi untuk membuat prediksi (Hartono, 

2020). Pemodelan matematika berfokus pada proses untuk sampai pada 

representasi yang sesuai dari fisik atau situasi dunia nyata, oleh karena itu masalah 

mungkin muncul secara interdisipliner yang berkaitan dengan disiplin ilmu lain 

(Ang, 2001). Dalam pembelajaran pemodelan yang berkualitas harus ada 

keseimbangan yang permanen antara bimbingan guru (minimal) dan kemandirian 

siswa (maksimal) dalam memperoleh kompetensi matematika dan membangun 

koneksi dalam dan luar matematika (Blum & Leiβ, 2008; Blum & Ferri, 2009).  

Situasi pemodelan menuntut kita untuk memeriksa beberapa aspek yang 

mungkin tidak muncul dalam pembelajaran matematika seperti beberapa 

pertanyaan yang akan mempengaruhi akurasi dari solusi, hal tersebut adalah bagian 

dari pemodelan yang harus diabaikan atau dipertahankan (Pollak & Garfunkel, 
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2013). Dalam pembelajaran pemodelan, diagnostik terhadap masalah yang 

mungkin siswa hadapi dalam pemodelan harus datang satu langkah sebelum guru 

memberikan intervensi dan hanya mungkin terjadi jika guru memiliki pengetahuan 

konten dan pedagogis yang kuat dalam memahami tugas pemodelan yang diberikan 

(Ferri, 2013). oleh karena itu intervensi yang bersifat metakognisi dengan 

pertanyaan yang mendorong aktivitas kognitif siswa sangat dibutuhkan untuk 

mendorong kemandirian siswa dalam pembelajaran pemodelan (Blum & Ferri, 

2009). 

Menurut Blum (2011) siklus pemodelan dengan empat langkah yang 

dikembangkan oleh Proyek-DISUM yaitu, memahami masalah, mencari 

matematika, menggunakan matematika, dan menjelaskan hasil lebih cocok 

digunakan pada pembelajaran karena dapat membantu siswa yang mugkin 

mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian. Pembelajaran pemodelan 

mengundang motivasi siswa untuk tertarik dalam belajar matematika karena siswa 

dilibatkan secara aktif dalam proses pemodelan dan fokus pada pembelajaran 

dengan menggunakan konteks yang dekat dengan mereka (Sari & Darmawijoyo, 

2019). Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah kegiatan belajar dengan membentuk interaksi yang 

efektif antara peserta didik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam peningkatan prestasi belajar (Umbaryati, 2016). 

Dengan mengintegrasikan masalah pemodelan dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi 

pemodelan,yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 

menggunakan pemodelan matematika (Kaiser & Grunewald, 2015). Tetapi 

pemodelan juga masih menjadi kesulitan bagi siswa karena pemodelan melibatkan 

matematika dan realitas di dua arah yang berarti pengetahuan dunia nyata dan 

kompetensi lainnya juga dibutuhkan (Blum, 2011). Telah banyak penelitian 

terdahulu yang mengembangkan suatu Lembar Kerja Peserta didik berbasis 

pemodelan menggunakan berbagai konteks, seperti Jumainisa, Darmawijoyo, dan 

Hartono (2019) menggunakan konteks kesehatan, Sari dan Darmawijoyo (2019) 

menggunakan konteks keuangan,  Anastasya dan Darmawijoyo, (2019) 
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menggunakan konteks transportasi. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas 

peneliti ingin mengembangkan LKPD yang berfokus pada pembelajarannya, dalam 

hal ini yaitu pembelajaran barisan geometri. Sebagai starting point peneliti 

menggunakan permasalahan sederhana yang berkaitan dengan current issue 

kebijakan konversi kompor listrik untuk mengurangi konsumsi gas elpiji nasional. 

Oleh karena itu peneliti ingin mengintegrasikan konteks konversi energi 

dengan pembelajaran barisan geometri yang melibatkan prinsip anuitas dalam 

menentukan pertumbuhan dalam matematika yang melibatkan persentase sebagai 

rasionya. Dalam hal ini siswa akan diberikan aktivitas yang mengikuti tahapan 

pemodelan matematika dan dituntut agar mampu membuat model matematika yang 

tepat dari permasalahan yang disajikan. Kemampuan pemodelan matematika siswa 

dan persepsi matematika siswa diharapkan dapat menjadi suatu efek potensial yang 

baik setelah menggunakan LKPD yang peneliti kembangkan. Penelitian ini akan 

memaparkan proses Pengembangan LKPD Berbasis Pemodelan Matematika 

Materi Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi untuk Siswa 

SMA. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas adalah: 

1. Bagaimana karakteristik LKPD Berbasis Pemodelan Matematika Materi 

Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi untuk Siswa 

SMA yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana efek potensial LKPD Berbasis Pemodelan Matematika Materi 

Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi untuk Siswa 

SMA terhadap Kemampuan Pemodelan Matematika dan Persepsi 

Matematika Siswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mengetahui karakteristik LKPD Berbasis Pemodelan Matematika 

Materi Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi untuk 

Siswa SMA yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efek potensial LKPD Berbasis Pemodelan Matematika 

Materi Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi Energi untuk 

Siswa SMA terhadap Kemampuan Pemodelan Matematika dan Persepsi 

Matematika Siswa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi: 

1. Siswa  

a. LKPD berbasis pemodelan matematika yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai pengalaman bagi siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan barisan geometri yang lebih menantang. 

b. LKPD Berbasis Pemodelan Matematika Materi Barisan Geometri 

Menggunakan Konteks Konversi Energi dapat dijadikan sebagai 

latihan untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika siswa. 

2. Guru  

a. Membiasakan Guru untuk mengembangkan dan melatih LKPD 

berbasis pemodelan matematika sebagai pengayaan untuk 

mematangkan pemahaman siswa dalam pembelajaran barisan 

geometri. 

b. Menambahkan ragam LKPD untuk melatih siswa dalam melakukan 

pemodelan matematika dan berimplikasi pada kemampuan pemodelan 

matematika siswa. 

3. Sekolah  

Sebagai masukan agar menggunakan LKPD Berbasis Pemodelan 

Matematika Materi Barisan Geometri Menggunakan Konteks Konversi 

Energi untuk memperoleh gambaran kemampuan pemodelan matematika 

dan persepsi matematika siswa, sehingga sekolah dapat menyusun 
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kurikulum yang dapat memfasilitasi pemodelan matematika dalam 

pembelajaran. 

4. Peneliti Lain  

LKPD Berbasis Pemodelan Matematika Materi Barisan Geometri 

Menggunakan Konteks Konversi Energi dapat menjadi suatu pedoman bagi 

peneliti lain untuk mengembangkan lebih banyak lagi masalah pemodelan 

yang autentik dan menarik bagi siswa. 
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